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ABSTRAK 

 The purpose of this research is whether the organizational culture, the competence of the 

apparatus of desai and the integrity of the apparatus have an effect on the prevention of fraudi that 

occurs in managing the allocation of desai funds in the administration of the village of Blahbatuh. 

The object of this research is all the desai offices in the Blahbatuh district. In this research, a 

purposive sampling method was chosen with a total sample of 72 apparatus. The data analysis 

techniques used in this research are descriptive statistics, validation test, reliability test, classical 

assumption test, multiple linear regression, determination coefficient, F test and t test. The results 

of this research show that organizational culture has a positive influence on the prevention of fraudi 

with a positive coefficient of 0.183 with a significance value of 0.008 <0.05. This means that it 

supports a culture of organization and prevention of fraudi and increases this level. Apparatus 

competency has a positive effect on the prevention of fraudi with a positive coefficient of value of 

0.466 with a significance value of 0.001 <0.05. This means that the competence of the apparatus is 

better and the prevention of fraudi will increase. Apparatus integration has a positive effect on the 

prevention of fraudi with a positive coefficient value of 0.221 with a significance value of 0.042 

<0.05. This means that the stronger the integration then the prevention will be the better. 

Keywords: Organizational Culture, Apparatus Competency, Apparatus Integration, Prevention of 

Fraudi that occurs in Management of Allocation Funds 

 

PENDAHULUAN 

Semakini meningkatnya tuntutan masyarakati terhadapi penyelenggaraan 

pemerintahani yangi baiki (good governance government) telah mendorong 

pemerintahi pusat dani pemerintahi daerahi untuki menerapkan pengelolaani 

anggarani yangi bersih. Good governance diartikan sebagaii suatui konsep yangi 

mengacu kepadai proses pencapaian keputusan dani pelaksanaannya dapati 

dipertanggungjawabkan secarai bersama. Banyak terjadii kasus disejumlah daerahi 

yangi berkaitan dengani masalahi korupsi, penyalahgunaani wewenang dani 

jabatan, pelanggarani dani masih banyak lagi kasus pidanai lainnya.  
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Desai merupakani kesatuani masyarakati hukumi yangi memilikii batasi 

wilayahi yangi berwenangi untuki mengaturi dani mengurusi urusani 

pemerintahani, kepentingani masyarakati setempat. Pembangunan desai memilikii 

peran dalami meningkatkani pembangunan nasional dani pembangunan daerahi 

(Laila Nur Rahimah, 2018). Peraturani Menterii Dalami Negeri No 113 Tahun 2014 

tentangi Pedomani Pengelolaani Keuangani Desai diharapkani dapati menjadii 

pedomani dalami pengelolaani keuangani desai karenai didalamnya telah 

mencangkup berbagai proseduri mulai darii perencanaan, pelaksanaan, 

penatauisahaan, pelaporani sampai dengani pertanggungjawaban.  

Terdapati dugaan penyalahgunaani danai desai tahun 2018 dii Desai 

Pemecutan Kaja, Denpasari Utara. Menurut Polresta Denpasari, diketemukan 

penyelewengan keuangani desai yangi dilakukani olehi kepalai Desai (Januari 2017 

sampai Januari 2018). Tafsir kerugiani sebesari 123 juta rupiah (Berita Bali, 2018). 

Adapuni permasalahani yangi terjadii, yaitui terdapati kesalahani dalami 

menggunakani aplikasi sistemi keuangani desai (SISKEUDES), adanya kesalahani 

penganggarani dalami APBDes, belum ditetapkannya anggarani besar dani 

anggarani rumah tangga olehi BUMDes serta tidaki transparannya pencatatan aset 

atasi pekerjaan yangi dilakukani (BPKP, 2018). 

 Berdasarkani kasus diatasi, makai diperlukan suatui cara untuki 

mengantisipasi terjadinyai kecurangan ataui penyelewengan terhadapi pengelolaani  

alokasii danai desai yangi dilakukani olehi aparaturi desai. Pencegahani kecurangan 

merupakani suatui tindakani ataui upaya untuki menahan seseorang untuki tidaki 

melakukan tindakani kecurangan yangi merugikan. Dalami pengelolaani alokasii 
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danai desai dapati dilakukani pencegahani kecurangan dengani adanya budayai 

organisasii yangi positifi, kompetensii aparaturi desai dani integritasi aparaturi. 

Budayai organisasii menjelaskan kebiasaan-kebiasaan yangi adai didalami 

organisasii yangi mengaturi tentangi norma prilaku yangi harusi diikuti olehi 

aparaturi. Menurut Cut Ismi (2018) ketika budayai dii suatui organisasii itu baiki 

makai berdampak positifi bagi organisasii tersebuti, dengani begitu akani menekani 

tindakani fraudi didalami sebuah organisasii. Budayai organisasii yangi baiki tidaki 

akani membuka peluang sedikitpun bagi seseorang untuki melakukan tindakani 

fraudi karenai akani membentuk orang-orang yangi adai didalami organisasii 

mempunyaii rasa ikut memilikii makai fraudi dapati dicegah bahkan diberantas. 

Pencegahani fraudi dapati dilakukani apabila kompetensii aparaturi 

memadai dalami pengelolaani keuangani desai. Dengani adanya aparaturi yangi 

berkompeten dalami pengelolaani keuangani desai, diharapkani tujuani ekonomi 

didalami pemerintahani desai dapati tercapai. Menurut Fikri, dkk (2015) 

kompetensii aparaturi dengani pemahaman dani pengetahuan akuntansi yangi 

kurang mengakibatkan pengelolaani keuangani pemerintahani tidaki profesional 

sehinggai berpotensi terjadinyai penyelewengan danai desai. Seharusnya 

kompetensii aparaturi harusi bersinergi agar dapati meminimalisir terjadinyai 

fraudi. 

Integritasi aparaturi adalahi suatui komitmen yangi dimiliki seseorang  

yangi berpegang teguh terhadapi prinsip idiologi yangi etis dani cerminan darii 

konsep diri yangi ditampilkan melalui prilaku (Schlenker, 2008). Dengani adanya 
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integritasi yangi tinggii padai setiapi pegawai disuatui instansi diharapkani dapati 

meminimalisir terjadinyai fraudi. 

Berdasarkani latari belakangi diatasi, makai penulis mengambil peenelitian 

berjudul Pengaruhi Budayai Organisasii, Kompetensii Aparaturi Desai dani 

Integritasi Aparaturi Terhadapi Pencegahani Fraudi dalami Pengelolaani Alokasii 

Danai Desai (Studi Empiris dii Desai Se-Kecamatani Blahbatuh). 

Berdasarkani latari belakangi diatasi, makai permasalahani padai penelitiani 

inii adalah; 

1. Apakahi budayai organisasii berpengaruhi positifi terhadapi pencegahani 

fraudi yangi terjadii dalami pengelolaani alokasii danai desai ? 

2. Apakahi kompetensii aparaturi desai berpengaruhi positifi terhadapi 

pencegahani fraudi yangi terjadii dalami pengelolaani alokasii danai desai? 

3. Apakahi integritasi aparaturi berpengaruhi positifi terhadapi pencegahani 

fraudi yangi terjadii dalami pengelolaani alokasii danai desai? 

Berdasarkani permasalahani diatasi, makai tujuani dalami penelitiani inii 

adalahi: 

1. Untuki mengetahuii pengaruhi budayai organisasii terhadapi pencegahani 

fraudi yangi terjadii dalami pengelolaani alokasii danai desa. 

2. Untuki mengetahuii pengaruhi kompetensii aparaturi desai terhadapi 

pencegahani fraudi yangi terjadii dalami pengelolaani alokasii danai desa. 

3. Untuki mengetahuii pengaruhi integritasi aparaturi terhadapi pencegahani 

fraudi yangi terjadii dalami pengelolaani alokasii danai desa. 
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Penelitiani inii diharapkani mampu memberikani manfaati secarai akademis 

dani manfaati praktis sebagaii berikuti:  

1. Manfaati Akademis  

Penelitiani inii diharapkani dapati membantu peneliti untuki mengetahuii 

lebihi jauh mengenai berbagai faktori kecurangan akuntansi yangi terjadii 

khususnya kecurangan ditingkati desai dani pedesaian. Selain itu, penelitiani inii 

dapati digunakani mahasiswa untuki membantu memecahkan berbagai 

permasalahani yangi adai dilingkungannya serta dapati menjadiikan tambahan 

referensi bagi peneliti selanjutnya. 

2. Manfaati Praktis 

Penelitiani inii diharapkani mampu memberikani gambaran mengenai cara 

meminimalisir terjadinyai kecurangan dalami pengelolaani alokasii danai desai. 

Selanjutnya penelitiani inii jugai diharapkani agar dapati menjadii masukan yangi 

positifi bagi aparaturi desai dalami hal mencegah terjadinyai fraudi dalami 

pengelolaani alokasii danai desai. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Penelitiani inii didukung dengani teori Atribusi. Atribusi adalahi sebuah 

teori yangi memilikii argumentasi mengenai perilakui seseorang. Sebab prilaku 

kecurangan trjadi karenai dipengaruhii olehi faktori internali dani eksternal. 

Menurut Weiner(1980,1992) “attribution theory is probably the most influential 

contemporary theory with implication for academic motivation”. Atribusi adalahi 
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teori kontemporer yangi paling paling berpengaruhi dengani implikasi untuki 

motivasi akademik. 

Selain teori atribusi, penelitiani inii didukung dengani teori Fraudi Triangle. 

Teori inii dikemukakani olehi Laila Nur (2018) yangi menjelaskan tiga pemicu 

terjadinyai kecurangan (fraudi) yaitui pressure (tekanan), opportunity (peluang) 

dani rationalitation (rasionalisasi). 

Fraudi (kecurangan) adalahi suatui tindakani yangi disengaja olehi satu 

individu ataui lebihi tindakani fraudi bisa saja terjadii didalami suatui manajemen, 

bisa saja terjadii karenai dilakukani olehi pihak yangi bertanggung jawab atasi 

pengelolaani disuatui perusahaani. Wahyuni (2018), fraudi merupakani suatui 

tindakani yangi  melanggar hukumi (illegal act), yangi dilakukani dengani sengaja 

dengani tujuani untuki mendapatkan keuntungan pribadi maupun kelompok itu 

sendiri. Dengani kata lain suatui tindakani fraudi memilikii ciri adanya penipuan 

dani penyembunyian akani sesuatui serta pelanggarani terhadapi suatui 

kepercayaan. 

Pencegahani fraudi merupakani upaya untuki memangkal pelakui yangi 

memilikii peluang, mempersulit geraki pelakui dani memperketat pengawasan 

kegiatan yangi beresiko tinggii terhadapi terjadinyai fraudi.  

Budayai organisasii merupakani kebiasaan yangi dibuat dalami suatui 

organisasii ataui sebuah sistemi makna bersama yangi dianut olehi anggota sebagaii 

pedomani ataui acuan dalami organisasii dalami melakukan aktivitasnya. Dengani 

kata lain, budayai organisasii adalahi norma perilakui yangi dipahami dani diterima 

olehi semua, anggota sebagaii aturan perilakui didalami organisasii tersebuti. 
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Widiyarta (2017), budayai organisasii didefinisikan sebagaii sistemi yangi 

memilikii makna yangi dianut sama olehi anggota-anggota yangi membedakani 

organisasii tersebuti dengani organisasii yangi lain. Menurut Yuliani (2018), 

budayai organisasii adalahi sistemi, keyakinan dani makna yangi dijadikan 

pedomani olehi anggota yangi menentukan sebagaiimana besar cara mereka untuki 

mengerjakani pekerjaan dengani baik. 

Kompetensii aparaturi adalahi suatui kemampuani baiki pengetahuan, 

keterampilan dani sikap yangi secarai umum harusi dimiliki olehi aparaturi dalami 

melaksanakani tugas, tanggungjawab dani wewenang sesuai dengani standari 

kompetensii jabatan yangi dimilikinya. Wahyuni (2018) kompetensii adalahi 

kombinasi darii motif, sifat, keterampilan, aspek citra diri seseorang ataui peran 

sosial, ataui suatui bagian darii pengetahuan yangi relevan. 

Integritasi adalahi suatui komitmen berkaitan dengani konsistensi dalami 

tindakan-tindakan, nilai-nilai, prinsip, ekspektasi dani berbagai hal yangi 

dihasilkan. Orang berintegritasi berartii memilikii pribadi yangi jujur dani 

berkarakter kuat. Adanya komitmen padai prinsip yangi telah dibuat meski adai 

tekanan darii pihak lain. Keinginan untuki merasionalkan perilakui berprinsip yaitui 

tetap berkomitmen dani tidaki melakukan tawa – menawar terhadapi prinsip yangi 

telah dipegang meski dalami situasi dani kondisi tertentu. (Schlenker, 2008). 

Penelitiani mengenai pengaruhi budayai organisasii, kompetensii aparaturi 

desai dani integritasi aparaturi terhadapi pencegahani fraudi dalami pengelolaani 

alokasii danai desai telah dikemukakani olehi beberapa peneliti sebelumnya, dengani 
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berbagai perubahan perhitungani maupun sampel yangi digunakani tetapii penelitiani 

tersebuti memilikii hasili yangi berbeda. 

Widiyarta (2017) mengkaji tentangi “Pengaruhi Kompetensii Aparaturi, 

Budayai Organisasii, Whistleblowing dani Sistemi Pengendaliani Internali 

terhadapi Pencegahani Fraudi dalami Pengelolaani Danai Desai.” Hasili analisisi 

regrensi bergandai adalahi Kompetensii Aparaturi dani Budayai Organisasii 

berpengaruhi signifikani positifi terhadapi pencegahani fraudi dalami pengelolaani 

danai desai dii pemerintahani desai Kabupaten Buleleng. 

Endang Sri Wahyuni dani Tiara Nova (2018), mengkaji tentangi,”Pengaruhi 

Analisisi Whistleblowing system dani Kompetensii Aparaturi Terhadapi 

Pencegahani Fraudi”. Hasili analisi datai Kompetensii Aparaturi berpengaruhi 

terhadapi pencegahani fraudi. 

Cut Ismi (2018), mengkaji tentangi,”Pengaruhi Budayai Organisasii dani 

Peran Audit Internali terhadapi Pencegahani Fraudi” hasili analisisi regresii linieri 

bergandai adalahi budayai organisasii dani peran audit internali berpengaruhi 

signifikani positifi terhadapi pencegahani fraudi. 

Feny Kharisma, dkk (2017), mengkaji tentangi “Pengaruhi Moralitas, 

Integritasi, Komitmen Organisasii dani Pengendaliani Internali Kas Terhadapi 

Pencegahani Kecurangan (Fraudi) Dalami Pelaksanaan Program Subsidi Beras 

Bagi Masyarakati Berpendapatan Rendah” hasili analisisi datai Integritasi 

berpengaruhi signifikani positifi terhadapi pencegahani fraudi. 

Hersi Huslina (2015), mengkaji tentangi “Pengaruhi Integritasi Aparaturi, 

Kompetensii Aparaturi dani Pemanfaatian Teknologi Onformasi Terhadapi 
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Efektivitas Sistemi Pencegahani Fraudi”. Hasili analisi datai berpengaruhi positifi 

terhadapi efektifitas sistemi pencegahani fraudi dii Pemerintahani Kota Banda 

Aceh. 

 Zelmiyanti (2015) mengkaji tentangi “ Pengaruhi Budayai Organisasii dani 

Peran Auditor Internali Terhadapi Pencegahani Kecurangan Dengani Pelaksanaan 

Sistemi Pengendaliani Internali Sebagaii Variabeli Intervening.” Hasili analisisi 

linieri bergandai adalahi budayai organisasii dani peran auditor internali 

berpengaruhi signifikani positifi terhadapi pencegahani kecurangan dii BPR 

Sumatera Barat. 

Menurut Cut Ismi (2018) budayai organisasii merupakani sistemi nilaii 

bersama dalami suatui organisasii yangi menentukan tingkati bagaimana para 

karyawan melakukan kegiatan untuki mencapai tujuani organisasii. Widiyarta, 

(2017) budayai organisasii merupakani norma-norma, nilai, asumsii, kepercayaan, 

kebiasaan yangi dibuat dalami suatui organisasiidan disetujui olehi semua, anggota. 

Penelitiani sebelumnya Anita dani Zelmiyanti (2015), menunjukkanii jikai budayai 

organisasii yangi baiki berpengaruhi signifikani positifi terhadapi pencegahani fraudi 

inii berartii semakini tinggii budayai organisasii, makai semakini tinggii pencegahani 

fraudi. Berdasarkani uraiani tentangi penelitiani terdahului diatasi, makai dapati 

dirumuskani hipotesisi sebagaii berikuti: 

H1: Budayai Organisasii Berpengaruhi Positifi Terhadapi Pencegahani Fraudi 

yangi terjadii dalami Pengelolaani Alokasii Danai Desai. 

Penelitiani Endang dkk, (2018) kompetensii merupakani perpaduan antara 

keahlian, sikap dani perilakui seseorang didalami melaksanakani pekerjaan. 



 

169 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Oktober 2020 

Penelitiani Bassirudin, (2014) seorang aparaturi harusi memilikii kompetensii 

yangi baiki sehinggai dapati meminimalisir terjadinyai kecurangan disuatui 

instansi. Menurut Widiyarta, (2017) kompetensii aparaturi berpengaruhi signifikani 

positifi  terhadapi pencegahani fraudi. Sehinggai dapati diambil kesimpulan darii 

penelitiani tersebuti adalahi kompetensii aparaturi desai sangat berpengaruhi 

positifi terhadapi pencegahani fraudi dalami pengelolaani alokasii danai desai. 

Berdasarkani uraiani tentangi penelitiani terdahului diatasi, makai dapati 

dirumuskani hipotesisi sebagaii berikuti: 

H2:Kompetensii Aparaturi Desai Berpengaruhi Positifi Terhadapi 

Pencegahani Fraudi yangi terjadii dalami Pengelolaani Alokasii Danai Desai. 

Disektor publik, pencegahani fraudi sangat ditentukan olehi aparaturi yangi 

berintegritasi tinggii dalami menjalankan tugas dani pekerjaan yangi selalu 

memegang teguh kode etik dani bermoral baik.  Penelitiani Hersi Huslina, (2015) 

menunjukkanii integritasi aparaturi memilikii pengaruhi positifi terhadapi 

pencegahani kecurangan. Integritasi mengharuskan seseorang untuki bersikap 

jujur, berani, bijaksana dani bertanggungjawab. Feny Kharisma dkk, (2017) 

menyatakani bahwai integritasi berpengaruhi positifi signifikani terhadapi 

pencegahani fraudi. Hal inii berartii bahwai semakini tinggii integritasi yangi 

dimiliki aparaturi makai pencegahani akani lebihi efektif. Berdasarkani uraiani 

tentangi penelitiani terdahului diatasi, makai hipotesisi dirumuskani sebagaii 

berikuti: 

H3: Integritasi Aparaturi Berpengaruhi Positifi Terhadapi Pencegahani 

Fraudi  yangi terjadii dalami Pengelolaani Alokasii Danai Desai. 
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METODE PENELITIANI 

Peluang fraudi sangat besar kemungkinannya terjadii dalami suatui 

organisasii, tentu saja fraudi dapati dicegah. Terdapati faktori yangi mungkin mampu 

meminimalisir ataui mencegah terjadinyai fraudi yaitui suatui instansi memilikii 

budayai organisasii, kompetensii aparaturi dani integritasi aparaturi yangi baiki dani 

transparan. Budayai organisasii dalami suatui instansi dapati meminimalisir fraudi itu 

terjadii. Seorang aparaturi yangi berkompeten darii segii kuantitasi dani kualitasi akani 

meningkatkani akuntabilitasi dani kualitasi laporani realisasii anggarani dii tingkati 

keuangani desai, sehinggai semua, bentuk pertanggungjawaban yangi dilakukani 

dapati mencegah tindakani fraudi. Dengani integritasi aparaturi menjadiikan pilar 

penyelenggaraan sistemi pemerintahani untuki mewujudkan kewibawaan institusi 

terhadapi pencegahani fraudi dalami pengelolaani alokasii danai desai. 

Pengaruhi Budayai Organisasii, Kompetensii Aparaturi Desai dani 

Integritasi Aparaturi Terhadapi Pencegahani Fraudi yangi Terjadii Dalami 

Pengelolaani Alokasii Danai Desai 

(Studi Empiris dii Desai Se- Kecamatani Blahbatuh) 
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Penelitiani inii menggunakani dua jenis variabeli yaitui variabeli terikati 

(dependeni) dani variabeli bebasi (independeni). Variabeli bebasi dalami penelitiani inii 

adalahi budayai organisasii (X1), kompetensii aparaturi desai (X2) dani integritasi 

aparaturi (X3).  

Budayai organisasii merupakani suatui pola kebiasaan yangi dilakukani, 

diucapkan dani dikembangkan dalami suatui organisasii dengani tujuani supaya 

organisasii bisa mencegah dani menanggulangi permasalahani yangi timbul akibat 

pengaruhi eksternal maupun internali perusahaani. Diadaptasi darii penelitiani 

Widiyarta (2017) dengani beberapa modifikasi dani disesuaikan dengani tujuani 

penelitiani dengani indikator pengukuran yangi meliputi: inisiatif individuali, 

pengarahan, dukungan pemimpin, pola komunikasi, komitmen dani ketulusan. 

Kompetensii aparaturi adalahi pengetahuan, keterampilan, sikap yangi 

dimiliki setiapi aparaturi dalami pemecahan masalahi, penggeraki untuki berbuat 

sesuatui secarai maksimal didalami pelaksanaan tugas dalami pemerintahani desai. 

Diadaptasi darii penelitiani Widiyarta (2017) dengani beberapa modifikasi dani 

disesuaikan dengani tujuani penelitiani dengani indikator pengukuran yangi meliputi: 

latari belakangi dani tingkati pendidikan, sikap dani prilaku aparaturi, penguasaan 

pengetahuan dani keahlian, serta kemampuani berkarya. 

Integritasi adalahi suatui komitmen pribadi yangi teguh terhadapi prinsip 

idiologi yangi etis dani menjadii bagian darii konsep diri yangi ditampilkan melalui 

perilakuinya. Diadaptasi darii penelitiani Wahyuni (2018) dengani beberapa 
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modifikasi dani disesuaikan dengani tujuani penelitiani dengani indikator pengukuran 

meliputi: kejujuran, percaya diri, Bijaksana dani bertanggung jawab. 

Variabeli terikati dalami penelitiani inii adalahi pencegahani fraudi yangi terjadii 

dalami pengelolaani alokasii danai desai (Y). Pencegahani fraudi (kecurangan) 

merupakani suatui upaya yangi dilakukani untuki menekani faktori penyebabi fraudi 

dengani mempersempiti ruangi geraki pelakui kecurangan. Diadaptasi darii penelitiani 

Putri Pramesti (2019) dengani beberapa modifikasi dani disesuaikan dengani tujuani 

penelitiani dengani beberapa indikator yangi meliputi: Penetapani kebijakani anti 

fraudi, proseduri, tekniki pengendaliani dani kepekaani terhadapi fraudi. 

Variabeli independeni dani dependeni diukur dengani menggunakani skala 

likert 5 poin berkisar antara “ sangat tidaki setuju” padai batasi bawah skala(1) dani 

“sangat setuju” padai batasi atasi skala (5). 

Populasii dalami penelitiani inii adalahi seluruhi perangkati desai dii Desai Se-

Kecamatani Blahbatuh yangi berjumlah 9 Desai. Menurut Sugiyono (2017:137) 

sampel adalahi sebagian darii seluruhi karakteristik yangi dimiliki olehi populasii 

tersebuti. Jadi dalami penelitiani inii dipilih metode porposive sampling yaitui tekniki 

pengambilan sampel dengani pertimbangan tertentu. Alasan karenai tidaki semua, 

sampel memilikii kriteria yangi sesuai dengani fenomena yangi dii teliti, sehinggai 

sampel dalami penelitiani inii berjumlah 72 responden. Adapuni kriteria yangi 

ditentukan yaitui: 
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1) Aparaturi desai yangi menjabati sebagaii kepalai desai, sekretarisi desai, 

kauri keuangani, kauri perencanaani, kasii kesejahtraani, kasi pelayanan, 

kauri umum, dani jugai kasii pemerintahani.  

2) Aparaturi yangi sudah bekerja lebihi darii satu tahun. 

1) Uji validitasi digunakani untuki mengetahuii korelasi antara setiapi 

variabeli dengani pertanyaan yangi digunakani sebagaii alat ukur 

dalami setiapi variabeli yangi bersangkutan. Validi tidaknya kuesioneri 

padai setiapi variabeli dilihat darii nilaii pearson correlation yangi > 

0,30. 

2) Uji reliabilitasi, suatui kuisioner dikatakani reliable ataui handal jikai 

jawaban seseorang terhadapi kuesioneri konsisten ataui stabil darii 

waktu kewaktu. Cronbachi alpha adalahi tolak ukur ataui patokan 

yangi digunakani untuki menafsirkan korelasi antara skala yangi 

dibuat dengani semua, skala variabeli yangi ada. Suatui konstruk ataui 

variabeli jikai nilaii crobachis alpha >0,60 ( Ghozali, 2016 ). 

1) Uji normalitasi bertujuani untuki meguji apakahi dalami modeli 

regresii, variabeli dependeni dani independeni keduanya mempunyaii 

distribusii normal ataui tidaki (Ghozali, 2016:159). Suatui datai dapati 

dikatakani berdistribusii normal apabila nilaii Asymp sig (2-tailed) 

hasili perhitungani Kolmogrov-Smirnov lebihi besar darii 0,05. 

2) Uji multikolinieritasi bertujuani untuki melihati adai ataui tidaknya 

korelasi yangi tinggii antara variabeli-variabeli bebasi dalami suatui 

modeli regresii linieriii bergandai (Ghozali,2016:103). Jikai nilaii 
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tolerance lebihi darii 0,10 dani VIF kurang darii 10 makai dikatakani 

tidaki adai multikolinieritasi. 

3) Uji heteroskedastisitasi, penguji inii dilakukani dengani ujii Glejser 

yakni keadaan dimana terjadinyai ketidaksamaan varian darii error 

untuki semua, pengamatani setiapi variabeli bebasi padai modeli 

regresii. Apabila asumsii hesteroskedastisitas tidaki terpenuhi, makai 

modeli regresii dinyatakani tidaki valid. Ataui jikai nilaii 

signifikanisinya diatasi 5% makai tidaki terjadii hesteroskedastisitas 

(Ghozali, 2016:134). 

 Berdasarkani analisisi linieri bergandai yangi dilakukani dapati diamati hasili 

ujii sebagaii berikuti: 

 Uji F menunjukkanii apakahi modeli layak digunakani ataui tidaki dalami 

penelitiani inii dani sebagaii alat analisi dalami mengujii pengaruhi variabeli 

independeni terhadapi variabeli dependeni. Apabila nilaii signifikanisi ɑ < 0,05 

makai modeli regresii layak digunakani dani semua, variabeli independeni dalami 

modeli inii dapati berpengaruhi secarai bersama-sama terhadapi variabeli 

dependeni (Ghozali, 2016:99). 

 Koefisieni determinasi (R2) mengukuri seberapa jauh kemampuani modeli 

dalami menjelaskan variansi variabeli dependeni. Nilaii R2 yangi kecil 

menunjukkanii kemampuani variabeli-variabeli independeni dalami menjelaskan 

variabeli dependeni sangat terbatasi. Nilaii yangi mendekati satu berartii variabeli-
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variabeli independeni memberikani hamper semua, informasi yangi dibutuhkan 

untuki memprediksi variansi variabeli dependeni (Ghozali, 2016:92). 

 Uji statistiki t (uji t) menunjukkanii seberapa jauh pengaruhi satu variabeli 

independeni secarai individuali dalami menerangkan variabeli dependeni 

(Ghozali, 2016:99). Pengujiani dilakukani dengani significance level 0,05 

(ɑ=5%). Penerimaan ataui penolakani hipotesisi dilakukani dengani kriteria 

berikuti: 

1) Apabila nilaii p-value > 0,05 makai hipotesisi tidaki dapati diterima. inii 

berartii secarai parsial variabeli independeni tidaki mempunyaii pengaruhi 

yangi signifikani terhadapi variabeli dependeni. 

2) Apabila nilaii p-value < 0,05 makai hipotesisi diterima. inii berartii secarai 

parsial variabeli independeni mempunyaii pengaruhi terhadapi variabeli 

dependeni. 

 Tekniki analisisi datai yangi digunakani adalahi analisisi linieri bergandai. 

Analisisi inii digunakani untuki mengetahuii arah dani besarnyai pengaruhi darii 

variable bebasi yangi akani diteliti. Persamaani regresii linieri bergandai 

dirumuskani sebagaii berikuti (Sugiyono, 2012:277): 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e  

Keterangan :  

Y = Pencegahani Fraudi dalami Pengelolaani Alokasii Danai Desai 

α = Konstantai 

β  = Koefisieni Regresii 
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X1 = Budayai Organisasii 

X2 = Kompetensii Aparaturi Desai 

X3 = Integritasi Aparaturi 

e = error 

 

HASILI DANI PEMBAHASAN 

Analisisi Statistiki deskriptifi sebagaii analisisi untuki menentukan distribusii 

datai yangi digunakani sebagaii sampel. Statistiki deskriptifi menggambarkani 

distribusii datai yangi terdiri darii nilaii minimumi, nilaii maksimumi, nilaii rata-rata, 

dani nilaii standari deviasii atasi datai yangi digunakani dalami penelitiani ini. 

Tabel 4.1 Analisisi Statistiki Deskriptifi 

Descriptive Statistics 

Variabeli N Minimumi Maximum Mean Std. Deviation 

Budayai 72 46.00 60.00 54.0694 3.92294 

Kompetensii 72 28.00 40.00 35.0278 2.95493 

Integritasi 72 26.00 35.00 31.4444 2.48879 

Pencegahani Fraudi 72 19.00 30.00 25.8472 2.60908 

Validi N (listwise) 72     

Sumber: Lampiran 5 analisisi deskriptifi 

 Tabel dii atasi menjelaskan nilaii minimumi, maksimumi, rata-rata dani 

standari deviasii Budayai, Kompetensii, Integritasi dani Pencegahani Fraudi. Nilaii 

minimumi yaitui nilaii paling rendah dalami variabeli tersebuti. Nilaii maksimumi 

merupakani nilaii paling tinggii didalami variabeli yangi digunakan. Nilaii mean 

adalahi nilaii rata-rata darii setiapi variabeli yangi digunakan. Standari deviasii 

adalahi sebaran datai dalami penelitiani yangi menunjukkanii datai tersebuti bersifat 
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homogen ataui heterogen yangi sifatnya fluktuatif. Semakini kecil nilaii standari 

deviasii makai datai bersifat homogen. 

Pengujiani instrumeni penelitiani yangi baiki harusi memenuhii validitasi dani 

reliabilitasi. Hasili instrumeni penelitiani dikatakani validi dani reliabeli jikai nilaii 

korelasinya lebihi besar darii 0,30 dani koefisieni keandalannya (Cronbach Alpha) 

lebihi besar darii 0,60. Adapuni hasili analisisi dapati dilihat padai lampiran 6. 

Berdasarkani hasili ujii validitasi menunjukkanii bahwai instrumeni 

penelitiani yangi terdiri darii item-item pernyataani budayai organisasii (X1), 

kompetensii aparaturi desai (X2), integritasi aparaturi (X3) dani pencegahani fraudi 

yangi terjadii dalami pengelolaani alokasii danai desai (Y) adalahi valid, hal tersebuti 

dikarenaikani hasili darii seluruhi variabeli memilikii nilaii korelasi > 0,30.  

Berdasarkani hasili ujii reliabilitasi menunjukkanii bahwai seluruhi item 

pernyataani padai kuesioneri yangi digunakani adalahi reliable hal inii dikarenaikani 

seluruhi item pernyataani memilikii koefisieni alpha >0,60. Sehinggai layak 

digunakani sebagaii alat ukur instrumeni darii penelitiani ini. 

Uji asumsii klasiki bertujuani untuki mengujii modeli regresii agar sesuai 

dengani kreteria Ordinary Least Square (OLS). Adapuni hasili ujii asumsii klasiki 

dijelaskan sebagaii berikuti. 

Uji normalitasi bertujuani untuki mengujii apakahi dalami regresii, variabeli 

penggangu ataui residuali memilikii distribusii normal. Untuki mengetahuii asumsii 

ini, dilakukani pengujiani menggunakani ujii statistiki non-parametric 

Kolmogorov-Smornov (K-S). Suatui variabeli dikatakani terdistribusii normal jikai 

nilaii signifikanisinya > 0,05. Adapuni hasili pengujiani adalahi sebagaii berikuti. 
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Tabel 4.2 Hasili ujii Normalitasi 

 Unstandaridized Residuali 

N 72 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 2.14047052 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .073 

Positive .059 

Negative -.073 

Test Statistic .073 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

Sumber: Lampiran 7 ujii asumsii klasiki 

Berdasarkani tabel dii atas, nilaii sig 0,200 lebihi besar darii 0,05 sehinggai 

dapati disimpulkani bahwai nilaii residuali ataui modeli regresii berdistribusii normal. 

Ujii multikoloneritasi bertujuani untuki mengujii apakahi modeli regresii 

ditemukani adai ataui tidaknya hubungani linieriii antara variabeli bebasi (independenit). 

Untuki mendeteksii adai ataui tidaknya multikolinieritasi dii dalami modeli regresii 

dapati dilihat darii tolerance value dani variance inflation factor (VIF). Adapuni hasili 

pengujiani adalahi sebagaii berikuti. 

Tabel 4.3   ujii Multikolonearitas 

Coefficientsa 

Modeli 

Unstandaridized 

Coefficients 

Standaridized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinieriiiity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 5.557 3.979  1.397 .167   

Budayai .121 .085 .183 3.427 .008 .604 1.656 

Kompetensii .412 .113 .466 3.656 .001 .608 1.645 

Integritasi .222 .138 .221 3.163 .042 .570 1.754 

a. Dependenit Variable: Pencegahani Fraudi  

Sumber: Lampiran 7 ujii asumsii klasiki 

Berdasarkani tabel dii atas, nilaii tolerance > 0,10 dani nilaii VIF < 10, makai 

kesimpulannya yaitui dalami modeli regresii tidaki terjadii multikolinieritasi. 
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Tujuani darii ujii heteroskedastisitasi adalahi untuki mengujii apakahi dalami 

modeli regresii hasilnya adai ketidaksamaan variance darii residuali pengamatani ke 

pengamatani yangi lain. Hasili ujii dapati dilihat padai tabel. 

Tabel 4.4 Hasili ujii Heteroskedastisitasi 

Coefficientsa 

Modeli 

Unstandaridized 

Coefficients 

Standaridized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -3.657 2.210  -1.654 .103 

Budayai .156 .047 .465 1.302 .202 

Kompetensii -.137 .063 -.308 -1.194 .232 

Integritasi .054 .077 .102 .704 .484 

a. Dependenit Variable: Abres 

Sumber: Lampiran 7 ujii asumsii klasiki 

Berdasarkani tabel 4.5, hasili ujii memperlihatkan tidaki adanya satupun 

variabeli bebasi yangi berpengaruhi signifikani terhadapi variabeli terikati nilaii absolut 

residuali (Abres). Dapati dilihat darii probabilitas signifikasinya yaitui diatasi tingkati 

kepercayaan 0,05. Kesimpulannya yaitui modeli regresii tidaki mengandungi 

Heterokedastisitas. 

Dalami penelitiani inii menggunakani analisisi Regresii Bergandai. Hasili 

perhitungani disajikan padai Tabel 4.6 

Tabel 4.5 Hasili ujii Regresii Linieri Bergandai 

Variabeli Standaridized 

Beta 

T-Hitung Probabilitas 

(sig.) 

Keterangan 

Konstantai 5.557 1.397 0.167  

Budayai (X1) 0.183 3.427 0.008 Signifikani 

Kompetensii  (X2) 0.466 3.656 0.001 Signifikani 

Integritasi (X3) 0.221 3.163 0.042 Signifikani 

Adjusted R Square 0.297 

F Statistiki 11.011 

Probabilitas (p-value) 0,000 

Variabeli Dependeni Pencegahani Fraudi  

Sumber: Lampiran 8 analisisi linieri regresii bergandai 



 

180 | H i t a _ A k u n t a n s i  d a n  K e u a n g a n  
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Oktober 2020 

Darii tabel tersebuti, dapati dibuatkan fungsi regresii seperti dibawah ini. 

Y = 5.557 + 0.183X1 + 0.466X2 + 0.221X3 + e 

1. Nilaii konstantai sebesari 5.557 menunjukkanii jikai variabeli bebasi memilikii 

nilaii nol (0) makai besarnyai nilaii variabeli terikati mengalami peningkatani 

sebesari 5.557. 

2. Nilaii koefisieni budayai organisasii (X1) sebesari 0.183 hal inii mengandungi 

artii bahwai setiapi kenaikani budayai organisasii satu satuani makai variabeli 

pencegahani fraudi(Y) adalahi 0.183 asumsiinya bahwai variabeli independeni 

yangi lain darii modeli regresii adalahi tetap. 

3. Nilaii koefisieni kompetensii aparaturi desai (X2) yaitui sebesari 0.466 hal inii 

berartii bahwai setiapi peningkatani kompetensii aparaturi desai satu satuani 

makai variabeli pencegahani fraudi yangi terjadii dalami pengelolaani alokasii 

danai desai (Y) adalahi 0.466 asumsiinya yaitui variabeli independeni yangi lain 

darii modeli regresii adalahi tetap. 

4. Nilaii koefisieni integritasi aparaturi (X3) yaitui sebesari 0.221 hal inii memilikii 

artii bahwai setiapi kenaikani integritasi aparaturi satu satuani makai variabeli 

pencegahani fraudi yangi terjadii dalami pengelolaani alokasii danai desai (Y) 

adalahi sebesari 0.221 dengani asumsii bahwai variabeli independeni yangi lain 

darii modeli regresii adalahi tetap. 

Koefisieni determinasi digunakani untuki mengukuri sejauhi mana 

kemampuani modeli dalami menerangkan variasi variabeli dependeni. Berdasarkani 

hasili perhitungani yangi dapati dilihat padai tabel 4.6 diperolehi nilaii Adjusted R 

Square sebesari 0.297 inii menunjukkanii bahwai 29,7% variasi nilaii pencegahani 
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fraudi dapati dijelaskan olehi faktori-faktori budayai organisasii, kompetensii aparaturi 

desai dani integritasi aparaturi. Sedangkani sisanya sebesari 70,3% dipengaruhii olehi 

faktori lain yangi tidaki diamati dalami penelitiani inii seperti moralitas dani sistemi 

pengendaliani internali. 

Uji F digunakani untuki melihati apakahi semua, variabeli independeni (X) 

mempunyaii pengaruhi terhadapi variabeli dependeni (Y). Berdasarkani hasili 

pengujiani ujii F padai tabel 4.6 dapati dilihat bahwai p-value menunjukkani nilaii 

0,000 lebihi kecil darii 0,05 berartii Budayai, Kompetensii, dani Integritasi 

berpengaruhi signifikani padai Pencegahani Fraudi. 

Uji t digunakani untuki mengetahuii pengaruhi variabeli bebasi(X) terhadapi 

variabeli terikati(Y). ujii hipotesisi (Uji t) dengani cara melakukan perbandingani 

antara tingkati signifikanisi variabeli independeni dengani ɑ = 0,05, jikai nilaii 

signifikanisi > 0,05 makai variabeli independeni tidaki memilikii pengaruhi terhadapi 

variabeli dependeni, sedangkani jikai nilaii signifikanisi < 0,05 makai variabeli 

independeni memilikii pengaruhi terhadapi variabeli dependeni. Adapuni hasili analisisi 

ujii t dapati disajikan sebagaii berikuti: 

1. Variabeli Budayai Organisasii memilikii koefisieni positifi sebesari 0.183 

dengani nilaii signifikasi sebesari 0,008 < 0,05 berartii Budayai Organisasii 

memilikii pengaruhi positifi terhadapi Pencegahani Fraudi Pengelolaani Danai 

Desai. Hipotesisi 1 dalami penelitiani inii diterima. 

2. Variabeli Kompetensii memilikii koefisieni positifi sebesari 0.466 dengani nilaii 

signifikasi sebesari 0,001 < 0,05 berartii Kompetensii berpengaruhi positifi 

terhadapi Pencegahani Fraudi. Hipotesisi 2 dalami penelitiani inii diterima. 
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3. Variabeli Integritasi memilikii koefisieni positifi sebesari 0.221 dengani nilaii 

signifikasi sebesari 0,042 < 0,05 berartii Integritasi berpengaruhi positifi 

terhadapi Pencegahani Fraudi. Hipotesisi 3 dalami penelitiani inii diterima. 

Menurut hasili penelitiani dimana nilaii koefisieni regresii yaitui sebesari 0.183 

dani nilaii t hitung 3.427 dengani nilaii signifikanisi (sig) sebesari 0,008 < 0,05 hal inii 

berartii budayai organisasii berpengaruhi positifi terhadapi pencegahani fraudi. Hasili 

inii menunjukkani bahwai Budayai Organisasii memilikii dampak penguatan terhadapi 

Pencegahani Fraudi. Semakini mendukung budayai organisasii yangi positifi, makai 

semakini kuat Pencegahani Fraudi dalami pengelalaan alokasii danai desai. Penerimaan 

hipotesisi inii jugai diperkuat dengani beberapa hasili darii penelitiani sebelumnya 

yangi dilakukani olehi Cut Ismi (2018), Widiyarta (2017), Anita & Zelmiyanti (2015) 

yangi menyatakani Budayai Organisasii berpengaruhi positifi terhadapi pencegahani 

fraudi yangi terjadii dalami pengelolaani alokasii danai desai 

Menurut hasili penelitiani dimana nilaii koefisieni regresii sebesari 0.466 dani 

nilaii t hitung sebesari 3.656 dengani nilaii signifikanisi (sig) sebesari yaitui 0,001 < 

0,05 hasili inii berartii kompetensii aparaturi desai berpengaruhi positifi terhadapi 

pencegahani fraudi. Hasili inii menunjukkani bahwai semakini baiki kompetensii makai 

pencegahani fraudi jugai akani meningkat. Didalami suatui instansi khususnya 

dibidang keuangani dibutuhkan seseorang aparaturi yangi berkompeten dalami 

pengelolaani danai desai. Penerimaan hasili hipotesisi inii jugai diperkuat darii 

beberapa hasili penelitiani sebelumnya yangi dilakukani olehi Endang & Nova (2018), 

Bassirudin (2014), Widiyarta (2017) dengani pernyataani bahwai Kompetensii 

Aparaturi berpengaruhi positifi terhadapi pencegahani fraudi. 
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Menurut hasili penelitiani dimana nilaii koefisieni regresii sebesari 0.221 dani 

nilaii t hitung sebesari 3.163 dengani nilaii signifikanisi (sig) sebesari 0,042 < 0,05 hal 

inii berartii integritasi aparaturi berpengaruhi positifi terhadapi pencegahani fraudi. 

Hasili inii menunjukkani semakini kuat integritasi makai pencegahani fraudi 

pengelolaani alokasii danai desai jugai semakini baik. Integritasi mengahurskan 

seseorang harusi bersikap jujur, berani, bijaksana dani bertanggungjawab atasi 

pekerjaan/tugasnya. Penerimaan hipotesisi inii jugai diperkuat olehi beberapa hasili 

penelitiani yangi dilakukani olehi Hersi Huslina (2015), Feny Kharisma (2017) yangi 

menyatakani bahwai Integritasi berpengaruhi positifi terhadapi pencegahani fraudi. 

Berdasarkani hasili pembahasan analisisi datai melalui pembuktian terhadapi 

hipotesisi, makai simpulan yangi dapati diambil yaitui sebagaii berikuti: 

1. Budayai Organisasii memilikii pengaruhi positifi terhadapi Pencegahani Fraudi 

yangi terjadii dalami Pengelolaani Alokasii Danai Desai. Semakini mendukung 

Budayai Organisasii yangi positifi, makai semakini tinggii Pencegahani Fraudi 

yangi terjadii dalami Pengelolaani Alokasii Danai Desai.  

2. Kompetensii Aparaturi Desai memilikii pengaruhi positifi terhadapi 

Pencegahani Fraudi yangi terjadii dalami Pengelolaani Alokasii Danai Desai. 

Semakini baiki Kompetensii Aparaturi, makai Pencegahani Fraudi yangi terjadii 

dalami Pengelolaani Alokasii Danai Desai semakini meningkat.  

3. Integritasi Aparaturi memilikii pengaruhi positifi terhadapi Pencegahani Fraudi 

yangi terjadii dalami Pengelolaani Alokasii Danai Desai. Semakini tinggii 

Integritasi, makai Pencegahani Fraudi yangi terjadii dalami Pengelolaani 

Alokasii Danai Desai jugai semakini baik.  
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Berdasarkani kesimpulan diatasi, terdapati beberapa sarani yangi dapati 

diberikan, yaitui: 

1. Bagi pemerintahi desai dii kecamatani Blahbatuh diharapkani lebihi 

meningkatkani budayai organisasii yangi baik, kompetensii aparaturi desai dani 

integritasi aparaturi terhadapi pencegahani fraudi tidaki hanya didalami 

pengelolaani alokasii danai desai saja tetapii jugai disemua, pengelolaani 

keuangani desai.  

2. Untuki para peneliti selanjutnya agar menambahkan jumlah sampel yangi 

akani dimasukan dengani cara memperluas lokasi penelitiani sehinggai 

diharapkani tingkati generalisasi darii analisisi lebihi akurat serta menambah 

variabeli lainnya yangi memilikii kemungkinan berpengaruhi terhadapi 

pencegahani fraudi. 
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